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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sabun adalah bagian dari bentuk hasil sediaan farmasi yang
merupakan kosmetik yang digunakan sebagai bahan pembersih tubuh dan
juga sebagai pelindung non alamiah pada kulit (Sawiji ef al., 2021). Sabun
bekerja sebagai surfaktan yang memiliki kemampuan menurunkan tegangan
antarmuka antara air dan minyak. Surfaktan merupakan zat aktif permukaan
(surface active agent) yang dapat menurunkan interfacial tension (IFT) antara
dua fase yang tidak saling bercampur (Yuliasih, 2006). Surfaktan bekerja
melalui mekanisme adsorpsi pada antarmuka minyak—air, sehingga dapat
menurunkan tegangan antarmuka, dengan demikian, kotoran yang bersifat
minyak atau lemak dapat terpecah menjadi partikel kecil, terdispersi dalam
air, dan lebih mudah dibilas dari permukaan kulit (Tang et al., 2025).
Surfaktan dapat dihasilkan melalui berbagai metode, baik secara sintetis,
kimiawi, maupun biokimiawi. Salah satu sumber bahan baku surfaktan
berasal dari bahan nabati yang bersifat terbarukan, memiliki kemampuan
biodegradasi yang baik, tidak memberikan gangguan terhadap aktivitas
enzim, serta mendukung proses produksi yang lebih ramah lingkungan.
Pemanfaatan surfaktan berbasis bahan alam tersebut sejalan dengan
perkembangan teknologi hijau dan peningkatan kebutuhan terhadap produk
yang berkelanjutan (Surilayani et al., 2019).

Sodium Lauryl Sulfat (SLS) bagian dari sintetik surfaktan yang
paling umum digunakan dalam formulasi sabun. Seiring peningkatan
penggunaan SLS ini banyak konsumen yang mengalami iritasi pada pada
kulit seperti kemerahan, panas, gatal dan kering (Okombi et al., 2021).
Beberapa penelitian mengatakan bahwa SLS merusak lapisan pelindung kulit
karena terlalu kuat mengurangi flora normal (Choi ef al., 2018). Flora normal
merupakan mikroorganisme yang berfungsi sebagai agen pertahanan

terhadap bakteri penyebab penyakit (Sunarti, 2022). Keseimbangan flora



normal pada permukaan kulit perlu dijaga karena bila terlalu banyak maupun
terlalu sedikit dapat menimbulkan penyakit kulit. Dari permasalahan ini perlu
bahan alami yang dapat menjadi biosurfaktan sekaligus memiliki aktivitas
antibakteri terhadap flora normal pada permukaan kulit.

Buah lerak (Sapindus rarak) merupakan salah satu sumber bahan
alam yang berpotensi dimanfaatkan sebagai biosurfaktan karena mengandung
senyawa aktif berupa saponin, alkaloid, polifenol, flavonoid, tanin, serta
senyawa antioksidan. Kandungan saponin pada tanaman lerak ditemukan
pada berbagai bagian tanaman, dengan konsentrasi tertinggi terdapat pada
bagian buah. Senyawa saponin memiliki kemampuan menghasilkan busa
melalui penurunan tegangan permukaan, sehingga berpotensi digunakan
sebagai bahan aktif alami dalam formulasi produk pembersih. (Aryanti et al.,
2021). Saponin merupakan glikosida alami pada berbagai tumbuhan yang
berkarakteristik mampu menghasilkan busa saat direaksikan dengan air.
Secara fisikokimia, senyawa ini bersifat larut dalam air, tidak larut dalam
pelarut organik seperti eter, serta rentan mengalami degradasi termal akibat
pemanasan (Gunawan, 2018). Biosurfaktan memiliki keunggulan komparatif
atas surfaktan sintetik berupa efisiensi ekonomi bahan baku, toksisitas
rendah, dan tingkat biodegradabilitas tinggi. Pada pengaplikasian buah lerak,
efektivitas fungsionalnya turut diperkuat oleh kandungan metabolit sekunder
meliputi saponin, kuinon, flavonoid, tanin, dan alkaloid yang secara inheren
memberikan tambahan aktivitas antibakteri. (Risha Amilia Pratiwi et al.,
2024).

Sabun dihasilkan melalui proses saponifikasi, yaitu reaksi antara
lemak atau minyak dengan larutan alkali yang menghasilkan garam asam
lemak sebagai komponen utama sabun serta gliserol sebagai produk samping
dari reaksi tersebut. Proses ini menyebabkan trigliserida dalam minyak atau
lemak terhidrolisis oleh basa sehingga membentuk senyawa sabun yang
memiliki kemampuan sebagai bahan pembersih (Maripa ef al., 2010). Dalam
proses saponifikasi, jenis alkali yang umum digunakan sebagai pereaksi

utama yaitu kalium hidroksida (KOH) dan natrium hidroksida (NaOH).



Penggunaan KOH dalam reaksi saponifikasi menghasilkan sabun dengan
tingkat kelarutan yang lebih tinggi dalam air sehingga sesuai untuk
pembuatan sediaan sabun cair maupun sabun lunak. Sementara itu, NaOH
menghasilkan garam natrium asam lemak yang memiliki karakteristik lebih
keras, sehingga lebih banyak diaplikasikan dalam formulasi sediaan sabun
padat. (Purwanti & Ariani, 2017). Bahan baku lipid pada reaksi saponifikasi
dapat bersumber dari lemak hewani, minyak nabati, lilin, maupun minyak
ikan laut (Lilis Sukeksi et al., 2017). Sebagai komponen utama penyusun
lipid, profil asam lemak menjadikan seleksi jenis minyak sebagai tahapan
krusial yang secara langsung memengaruhi karakteristik produk akhir sabun
(Widyasanti et al., 2016). Minyak sawit merupakan bahan baku nabati
potensial dalam sintesis sabun karena profil asam lemaknya mampu
membentuk senyawa aktif permukaan. Asam lemak ini memiliki daya
detergensi tinggi yang mendukung fungsinya sebagai agen pembusa (foaming
agent). Melalui reaksi saponifikasi menggunakan larutan alkali NaOH, asam
lemak tersebut terkonversi menjadi garam pembentuk busa, yang
menjadikannya potensial untuk diaplikasikan dalam formulasi sediaan sabun
padat (Wahyuni & Dhora, 2019). Sabun padat memiliki kandungan air yang
lebih rendah sehingga dapat meningkatkan stabilitas fisik dan
memperpanjang masa simpan produk (Aguiar et al., 2022). Bentuk sabun
dipengaruhi oleh komposisi dari sabun. Bahan yang digunakan telah
disesuaikan dengan takaran sabun dan sesuai dengan tabel saponifikasi.
Sebab tiap jenis minyak memiliki molekul minyak yang berbeda dimana
mempengaruhi bilangan saponifikasi (saponification value) masing-masing
(Dunn, 2010).

Berdasarkan uraian tersebut, sabun tersedia dalam dua bentuk utama
yaitu sabun padat dan sabun cair. Pemilihan sediaan sabun padat dalam
penelitian ini karena karakteristik fisiknya cenderung lebih stabil dan bisa
disimpan dalam jangka waktu panjang. Oleh karena itu, pengembangan sabun
padat berbahan ekstrak buah lerak menjadi penting dilakukan sebagai

alternatif sediaan pembersih kulit berbahan alami yang berpotensi lebih



ramah lingkungan dan memiliki fungsi sebagai biosurfaktan. Kandungan
saponin dalam buah lerak dapat mendukung pembentukan busa dan aktivitas
pembersihan, sedangkan minyak sawit berperan sebagai sumber asam lemak
yang menentukan karakteristik fisik sabun padat, seperti bentuk, kekerasan,
pH, tinggi busa, stabilitas busa, dan kadar air. Penentuan jumlah NaOH juga
dipengaruhi oleh tabel saponifikasi dan penyesuaian jumlah NaOH pada
masing-masing formula perlu dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini perlu
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi minyak sawit dan
NaOH terhadap karakteristik fisik sediaan sabun padat ekstrak buah lerak
(Sapindus rarak), sehingga dapat diperoleh formula sabun padat yang
memiliki mutu fisik paling baik dan sesuai sebagai dasar pengembangan
produk kosmetik berbahan alam yang ramah lingkungan.
Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi minyak sawit dan NaOH
terhadap karakteristik fisik sediaan sabun padat ekstrak buah lerak (Sapindus
rarak)?
Keaslian Penelitian
Berikut merupakan penelitian terdahulu mengenai sabun buah lerak dan

efektivitas buah lerak dalam tujuh tahun terakhir pada Tabel 1.



Tabel I Keaslian Penelitian

No Judul dan Hasil Penelitian Perbedaan
Nama Penulis

1. | Ekstrak Buah Hasil penelitian ini Penelitian ini difokuskan
Lerak (Sapindus | menunjukkan bahwa pada formulasi sabun
rarak) sebagai
Sabun ekstrak buah lerak padat menggunakan
Antibakteri (Sapindus rarak) ekstrak buah lerak sebagai
yang berpotensi ganda biosurfaktan, sekaligus
Ramah bagai biosurfakt luasi h
Lingkungan sebagai biosurfaktan mengevaluasi pengaru
Novitarini, e sekaligus agen variasi konsentrasi minyak
al., 2024 antibakteri alami dalam | sawit dan NaOH terhadap

formulasi sabun ramah | karakteristik sediaan.
lingkungan. Evaluasi Parameter mutu yang
aktivitas antibakteri dikaji meliputi derajat
melalui penentuan nilai | keasaman (pH), tinggi dan
Konsentrasi Hambat stabilitas busa, kadar air,
Minimum (KHM) dan | serta profil organoleptik.
Konsentrasi Bunuh

Minimum (KBM)

mengonfirmasi bahwa

efek bakterisidal

tercapai pada tingkat

konsentrasi yang lebih

tinggi.

2. | Karakteristik Hasil penelitian Berbeda dengan formulasi
Fisik Sabun menunjukkan bahwa sabun cair berbahan dasar
Organik
Berbasis penambahan ekstrak minyak jelantah kelapa
1(;/2[11;1yak Jelantah buah pinang dan buah sawit pada studi
Ekstrak Buah lerak memengaruhi sebelumnya, penelitian ini
Pinang (dreca karakteristik fisik sabun | mengembangkan sediaan
catechu L)

Dengan




Biosurfaktan cair berbahan dasar sabun padat. Konsentrasi
?S’l;;l;nzeurjljara i minyak jelantah. minyak sawit dan NaOH
DO). Perlakuan terbaik divariasikan secara
Agustina & diperoleh pada formula | spesifik untuk
Piska, 2023 P3L3, yang mengevaluasi
menghasilkan profil pengaruhnya terhadap
sediaan paling optimal | parameter mutu fisik
dan sesuai dengan sediaan.
parameter mutu
standar.
Pemanfaatan Hasil penelitian Penelitian tersebut
Ekstrak Lerak tersebut menunjukkan | menghasilkan sabun
(Sapindus rarak | bahwa air perasan buah | cair dengan air perasan
DC) sebagai lerak dapat buah lerak, sedangkan
Surfaktan Alami | dimanfaatkan penelitian saya membuat

dalam Produksi
Sabun Cuci Cair
Hawa et al.,

2023

sebagai surfaktan alami
dalam pembuatan sabun
cuci cair. Hasilnya,
variasi konsentrasi
lerak berpengaruh
terhadap bobot jenis,
pH, dan kadar air,
tetapi tidak
berpengaruh terhadap

stabilitas busa.

sabun padat

dengan ekstrak kental
buah lerak dan variasi
konsentrasi minyak sawit
dan NaOH sebagai

variabel utama.




D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengetahui karakteristik fisik sabun padat ekstrak Buah Lerak (Sapindus
rarak) berdasarkan uji organoleptik, uji tinggi busa, uji stabilitas busa, uji
pH dan uji kadar air untuk mengevaluasi karakteristik fisik dari sabun
padat dengan variasi konsentrasi minyak sawit dan NaOH.

2. Tujuan Khusus
Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi minyak sawit dan NaOH
terhadap karakteristik fisik sediaan sabun mandi padat ekstrak Buah Lerak
(Sapindus rarak).

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Dapat menambah pengetahuan dan referensi ilmiah di bidang farmasi,
khususnya tentang formulasi sediaan sabun padat berbahan alami yaitu
ekstrak Buah Lerak (Sapindus rarak).

2. Manfaat Metodologis
Dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian
terkait formulasi produk kosmetik berbahan alami khususnya tentang
formulasi sediaan sabun padat berbahan alami yaitu ekstrak Buah Lerak
(Sapindus rarak).

3. Manfaat Praktis
Dapat memberikan informasi mengenai formula sabun padat yang optimal
yang dapat menjadi alternatif produk pembersih berbahan alami yang lebih

ramah lingkungan.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa penggunaan ekstrak buah lerak pada formulasi sabun padat dengan
variasi minyak sawit yang disertai penyesuaian NaOH mampu
menghasilkan sediaan dengan karakteristik fisik yang baik. Variasi
komposisi tersebut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap uji pH,
uji tinggi busa dan uji kadar, sedangkan pada uji stabilitas busa tidak
berpengaruh signifikan. Perbedaan komposisi minyak sawit dengan
penyesuaian NaOH pada sediaan sabun padat ekstrak buah lerak (Sapindus
rarak DC.) memengaruhi karakteristik fisik sediaan. Secara organoleptik,
seluruh formula berbentuk padat dan beraroma khas lerak, dengan
perubahan warna dari kuning kecoklatan pada F1 dan F2 menjadi kuning
pada F3 dan kuning muda pada F4. Analisis statistik menunjukkan adanya
perbedaan signifikan pada pH (p<0,001), tinggi busa (p=0,002), dan kadar
air (p<0,001), sedangkan stabilitas busa tidak berbeda signifikan (p=0,095).

B. Saran
1. Penelitian selanjutnya untuk menambahkan kontrol negatif tanpa
ekstrak buah lerak dan juga kontrol positif untuk membandingkan
karakteristik fisik sediaan dengan produk yang telah digunakan secara
luas.
2. Penelitian selanjutnya untuk menggunakan variasi konsentrasi minyak
sawit dan NaOH yang lebih luas untuk memperoleh hubungan yang

lebih jelas antara komposisi formula dan perubahan pH sabun padat.
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